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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pengetahuan Konten Pedagogik 

dan Teknologi (TPACK) guru fisika SMA/SMK/MA se Distrik Merauke. Adapun sampel 
penelitian adalah 11 guru fisika di SMA/SMK/MA Kabupaten Merauke yang dipilih dengan 

teknik random sampling. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode survei dan 

instrumen pengumpulan data berupa kuesioner. Kuisioner terdiri dari 30 item dan 7 subdomain. 

Subdomain adalah Pengetahuan Teknologi (TK), Pengetahuan Pedagogis (PK), Pengetahuan 
Konten (CK), Pengetahuan Pedagogik Teknologi (TPK), Pengetahuan Konten Teknologi 

(TCK), Pengetahuan Konten Pedagogik (PCK) dan Pengetahuan Konten Pedagogik Teknologi 

(TPACK). Studi deskriptif diimplementasikan dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan TK guru fisika di kabupaten Merauke masih rendah (47% 

belum bisa menggunakan teknologi), PK tinggi (73% bisa  menguasai pengetahuan pedagogik), 

CK sedang (64% bisa menguasai materi), TPK sedang (64% bisa memadukan pedagogik dan 
teknologi), TCK sedang (64% bisa memadukan konten dan teknologi), dan PCK tinggi (79% 

bisa memadukan konten dan pedagogik) . Secara keseluruhan, TPCK guru fisika masih pada 

kategori sedang (60%). Hal ini menunjukkan bahwa Guru Fisika se distrik Merauke belum 

mampu menyelenggarakan pembelajaran fisika yang berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) yaitu pembelajaran yang memadukan pengetahuan konten dan pedagogik 

dengan teknologi. 
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I. PENDAHULUAN  

Guru sebagai seorang pendidik merupakan tokoh yang paling sering berinteraksi 

dengan peserta didik di sekolah. Keberlangsungan proses pembelajaran selain berada 

dibawah aturan kurikulum (Sari & Supahar, 2018), juga berada pada kendali seorang 

guru. Guru merupakan suatu profesi yang profesional. Karena itu pekerjaan sebagai 

seorang guru hanya dapat dilakukan oleh seorang yang memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi dan sertifikat pendidik. Tugas seorang guru adalah untuk merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai peserta didik, melaksanakan bimbingan dan 

pelatihan, meneliti dan mengkaji, serta berkomunikasi dengan masyarakat (Sagala, 

2009).  

Pembelajaran saat ini seringkali mengaitkan seorang guru dengan kemampuan 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) (Sukaesih et al., 2017) 
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yang dimilikinya. Konsep TPACK merupakan suatu pendekatan yang mengabungkan 

pengetahuan teknologi, pedagogic dan konten. Konsep ini di usulkan oleh Misra dan 

Koehler pada tahun 2006 (Sukaesih et al., 2017).  

Pentingnya TPACK bagi guru diteliti oleh Ling Koh dan Chai. Hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa kemampuan seorang guru dalam memadukan 

teknologi, pedagogik dan pengetahuan isi materi (TPACK) sangat mempengaruhi cara 

guru dalam mengajar di kelas (Koh & Chai, 2011). Cara mengajar ini juga  berkaitan 

keterampilan mengajar seorang guru, terkait dengan cara memilih model, metode, dan 

strategi yang tepat dalam mengajarkan suatu materi (Reski et al., 2019). Hal ini 

didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli yang 

menyimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan TPACK yang baik dapat 

mengajar lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa calon guru yang memiliki 

kemampuan TPACK yang rendah (Purwaningsih & Yuliati, 2015; Srisawasdi, 2012; 

Supriadi, Bahri, & Waremra, 2018).  

Papua merupakan salah satu provinsi yang perlu menjadi perhatian penting bagi 

pemerintah terkait pendidikannya. Merauke adalah salah satu Kabupaten yang terletak 

di wilayah Selatan Papua. Letak Distrik Merauke yang terpencil penting untuk 

diperhatikan masalah pendidikannya. Oleh karena itu, guru-guru yang ditempatkan di 

distrik Merauke seharusnya memiliki kualitas yang baik dan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan di Distrik Merauke. Kompetensi yang harus dimiliki guru adalah TPACK. 

Mengingat pentingnya kemampuan TPACK guru di Distrik Merauke untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, sehingga fokus penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kemampuan TPACK guru fisika se-Distrik Merauke. Harapannya, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan dasar analisis kebutuhan diklat. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang hanya memaparkan 

situasi atau peristiwa. Tujuannya untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci 

yang menggambarkan fakta yang ada di Lapangan. Metode yang digunakan adalah 

metode survei. Data yang dianalisis merupakan data yang diambil dari populasi yang 

diteliti. Metode survei yang digunakan adalah metode survei deskriptif. Metode ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan TPACK guru Fisika yang ada di distrik 

Merauke. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang memuat 30 item pertanyaan 
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dan didasarkan pada tujuh subdomain/kontruksi TPACK yang diperkenalkan oleh 

Mishra dan Koehler (Schmidt et al., 2009). Hasil penelitian kemudian dianalisis untuk 

mengetahui presentase kemampuan TPACK guru di Distrik Merauke. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

TPACK merupakan integrasi pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogis, dan 

pengetahuan konten termasuk bagaimana memfasilitasi pembelajaran siswa dari konten 

tertentu melalui pendekatan pedagogis dan teknologi (Reski et al., 2019). Guru harus 

memiliki pemahaman yang intuitif terhadap interaksi kompleks antara 3 komponen 

dasar pengetahuan, yaitu PK, CK dan TK dengan cara mengajarkan materi tertentu 

menggunakan metode pedagogik dan teknologi yang sesuai (Schmidt et al., 2009). 

Ketiga komponen ini kemudian dikolaborasikan untuk melihat kemampuan TPK, TCK, 

PCK, dan TPACK Guru Fisika se Distrik Merauke.  

Komponen pertama yaitu TPK terdiri atas 4 indikator yaitu TPK1, TPK2, TPK3, 

dan TPK4. Hasil penelitian yang tampak pada Gambar 1  menunjukkan bahwa 

kemampuan TPK Guru fisika se Distrik Merauke masih berada di kategori kurang, hal 

ini terlihat pada hasil analisis data berikut. 

 

 

Gambar 1.  Persentase skor kemampuan TPK Guru Fisika 

 Hasil diatas menunjukkan bahwa ada 36% guru fisika se distrik Merauke berada 

pada kategori kurang bisa sampai cukup bisa. Menurut Muhammad Yaumi (2011), 

penggunaan media komunikasi seperti internet telah membangun model interaksi baru 

dalam pembelajaran pada saat sekarang ini. Rerata terendah terdapat pada item 

pernyataan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk kegiatan 



Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 1, 2020 

   ISSN 2354-614X 

4 

 

pembelajaran. Hal ini menunjukan masih terbatasnya pengetahuan guru terhadap 

aplikasi komputer yang berkaitan dengan pembelajaran fisika. 

Komponen kedua yaitu TCK terdiri atas 4 indikator yaitu TCK1, TCK2, TCK3, 

dan TCK4. Hasil penelitian yang tampak pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 

kemampuan TCK Guru fisika se Distrik Merauke berada di kategori baik, hal ini terlihat 

pada hasil analisis data berikut. 

 

Gambar 2.  Persentase skor kemampuan TCK Guru Fisika 

Hasil diatas menunjukkan bahwa ada 36% guru fisika se Distrik Merauke berada 

pada kategori kurang bisa sampai cukup bisa. Rerata terendah terdapat pada item 

pernyataan penggunaan teknologi tepat guna (sumber daya multimedia misalnya 

simulasi) untuk mewakili isi materi pembelajaran fisika. Hal ini juga menunjukan masih 

terbatasnya pengetahuan guru terhadap aplikasi komputer yang berkaitan dengan 

pembelajaran fisika. 

Komponen ketiga yaitu PCK terdiri atas 4 indikator yaitu PCK1, PCK2, PCK3, 

dan PCK4. Hasil penelitian yang tampak pada Gambar 3 menunjukkan bahwa 

kemampuan TPK Guru fisika se Distrik Merauke berada di kategori baik, hal ini terlihat 

pada hasil analisis data berikut. 

 

Gambar 3.  Persentase skor kemampuan PCK Guru Fisika 
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Hasil diatas menunjukkan bahwa ada 79% guru fisika se distrik  Merauke berada 

pada kategori bisa atau memiliki kemampuan PCK. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata guru di distrik Merauke sudah mampu menguasai materi pembelajaran fisika dan 

mampu mengkolaborasikan dengan kemampuan pedagogik yang dimiliki dengan 

memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan di kelas. 

Hal ini tandai dengan tingginya nilai rata-rata pada item pernyataan melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

         Selanjutnya komponen keeempat yaitu TPACK. Hasil penelitian yang tampak 

pada Gambar 4  menunjukkan bahwa kemampuan TPACK Guru fisika se Distrik 

Merauke berada di kategori baik, hal ini terlihat pada hasil analisis data berikut. 

 

Gambar 4.  Persentase skor kemampuan TPACK Guru Fisika 

Kemampuan TPACK Guru Fisika se Distrik Merauke ditinjau dari komponen TK, 

PK, CK, TPK, TCK, PCK, dapat dijelaskan bahwa kemampuan CK Guru Fisika masih 

berada dikategori baik ini terlihat dari data yang menunjukkan bahwa masih ada 64%  

Guru Fisika yang sudah mampu menguasai konsep, teori dan pendekatan yang cocok 

untuk mengolah materi pembelajaran fisika dengan baik dan mudah dipahami. 

sedangkan kemampuan TK masih ada 43% Guru Fisika yang belum mampu 

menggunakan teknologi dalam  pembelajaran walaupun pada umumnya sudah 

mengetahui perkembangan teknologi namun belum mampu mengaplikasikan secara 

langsung dalam pembelajaran fisika di kelas. Namun untuk kemampuan PK atau 

kemampuan tentang pengetahuan pedagogik sudah baik terlihat dari data yang ada 

bahwa ada 73% Guru Fisika yang sudah mengetahui tentang berbagai pelaksanaan dan 

strategi pembelajaran yang berkaitan dengan perencanaan, implemenasi terkait dengan  
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kemampuan menerapkan metode untuk mendukung pembelajaran fisika. dan evaluasi 

hasil belajar. 

b. Pembahasan 

Kemampuan TPK  yang dimiliki Guru Fisika sudah berada di kategori baik ini 

dibuktikan dari data bahwa 64% guru Fisika sudah memiliki pengetahuan tentang 

bagaimana teknologi yang beragam dapat dikolaborasikan dengan pembelajaran. TPK 

ini merupakan pengetahuan tentang hubungan timbal balik antara teknologi dan 

pedagogik. Oleh karena itu, tingginya persentase kemampuan TPK lebih banyak 

dipengaruhi oleh kemampuan pedagogik guru. Begitupula dengan kemampuan TCK 

yang dimiliki Guru Fisika sudah berada di kategori baik ini dibuktikan dari data bahwa 

64% Guru Fisika sudah memiliki pengetahuan tentang hubungan timbal balik antara 

teknologi dan konten pembelajaran. Dimana para guru fisika umumnya sudah 

menguasai materi fisika yang akan diajarkan namun belum mampu memilih dan 

menggunakan teknologi yang tepat guna untuk mewakili isi materi pembelajaran fisika 

yang hendak dijelaskan di dalam kelas. Tingginya presentase kemampuan TPK dan 

TCK ini boleh jadi dipengaruhi oleh kemampuan PK dan CK Guru Fisika. Hal ini 

terlihat dari kemampuan PCK ada 79% Guru fisika se distrik Merauke berada pada 

kategori bisa. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya guru sudah mampu 

mengkaloborasikan antara pengetahuan tentang materi yang diajarkan di kelas dan 

pendekatan atau strategi pembelajaran yang sesuai.  

Sehingga, kemampuan TPACK Guru fisika se Distrik Merauke 60% berada pada 

kategori baik.  Secara umum presentase kemampuan TPACK Guru fisika ditinjau dari 

TK, PK, CK, TPK, TCK, PCK dapat dijelaskan bahwa di atas 50% guru Fisika   yang 

mengajar di wilayah distrik Merauke telah memiliki kemampuan PK, CK, dan TPK 

yang baik namun masih kurang dalam kemampuan TK, PCK, dan TCK. Hal ini 

menunjukkan bahwa Guru Fisika se distrik Merauke belum mampu menyelenggarakan 

pembelajaran fisika yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK).  

IV. PENUTUP 

Setelah dilakukan analisis data, maka kesimpulan  yang dapat diambil adalah:  

1. Secara umum presentase kemampuan TPACK Guru fisika ditinjau dari TK, PK, CK, 

TPK, TCK, PCK dapat disimpulkan Guru fisika yang mengajar di wilayah distrik 

Merauke telah memiliki kemampuan PK, CK, dan TPK yang baik namun masih 
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kurang dalam kemampuan TK, PCK, dan TCK. Hal ini menunjukkan bahwa Guru 

Fisika se distrik Merauke belum mampu menyelenggarakan pembelajaran fisika yang 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yaitu pembelajaran yang 

memadukan pengetahuan konten dan pedagogik dengan teknologi. 

2. Untuk itu perlu diadakan pelatihan bagi Guru Fisika di Distrik Merauke dengan 

memberikan pelatihan terkait materi ujian kompetensi guru (UKG) untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional  dalam melaksanakan 

pembelajaran karena berdasarkan data Dapodik nilai UKG seluruh Guru SMA/SMK 

se Kabupaten Merauke pada Tahun 2019 nilai rata-rata kompetensi profesional 

hanya 54,85  dan nilai rata-rata kompetensi 51,70. 
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